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Abstrak 

Pelayanan administrasi rumah sakit yang belum optimal, seperti waktu tunggu yang lama, antrean yang tidak teratur, serta 

keterbatasan akses informasi, dapat mempengaruhi efektivitas pelayanan dan kepuasan pasien. Penerapan sistem pendaftaran 

pasien secara online menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi pelayanan dan memberikan kemudahan akses 

bagi pasien. Efektivitas implementasi sistem tersebut serta hubungannya dengan kepuasan pasien masih perlu dikaji secara 

empiris. Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis hubungan penerapan sistem pendaftaran pasien secara online dengan 

efektivitas pelayanan dan kepuasan pasien di RSUD Drs. H. Amri Tambunan. Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional. Sampel penelitian berjumlah 95 pasien rawat jalan yang menggunakan sistem pendaftaran 

online melalui WhatsApp dan Mobile JKN, menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner skala Likert, kemudian dianalisis dengan uji univariat, uji normalitas Shapiro–Wilk, dan uji korelasi 

Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan sistem pendaftaran online terkategori tinggi (63,2%) 

dengan nilai rata-rata 82,46. Tingkat efektivitas pelayanan juga terkategori tinggi (65,3%) dengan nilai rata-rata 83,12, serta 

tingkat kepuasan juga tinggi (67,4%) dengan nilai rata-rata 84,25. Hasil uji korelasi menunjukkan hubungan positif antara 

penerapan sistem pendaftaran online dengan efektivitas pelayanan (r = 0,621; p = 0,000) serta dengan kepuasan pasien (r = 

0,673; p = 0,000). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semakin baik penerapan sistem pendaftaran pasien secara online, maka 

semakin tinggi efektivitas pelayanan dan kepuasan pasien. Sistem pendaftaran berbasis digital berkontribusi dalam 

meningkatkan mutu pelayanan administrasi rawat jalan di RSUD Drs. H. Amri Tambunan. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi Rumah Sakit; Efektivitas Pelayanan; Kepuasan Pasien; Sistem Pendaftaran Pasien Secara Online 

 

Abstract 

 

uboptimal hospital administrative services, including prolonged waiting times, disorganized patient queues, and limited access 

to service-related information, may reduce service efficiency and negatively influence patient satisfaction. The adoption of an 

online patient registration system has emerged as a strategic approach to streamline administrative processes and improve 

accessibility for healthcare users. However, empirical evidence regarding the effectiveness of this digital registration system 

and its association with service performance and patient satisfaction remains limited. Therefore, this study aimed to examine 

the relationship between the implementation of an online patient registration system, service effectiveness, and patient 

satisfaction at Drs. H. Amri Tambunan Regional General Hospital. A quantitative correlational research design was 

employed. The study involved 95 outpatients who registered through the hospital's online platforms, namely WhatsApp and 

the Mobile JKN application. Participants were selected using an accidental sampling technique. Data were collected through 

a structured questionnaire based on a five-point Likert scale. Statistical analyses included descriptive (univariate) analysis, 

the Shapiro–Wilk normality test, and Spearman's rank correlation test. The findings revealed that the implementation of the 

online registration system was perceived to be at a high level by 63.2% of respondents, with a mean score of 82.46. Likewise, 

service effectiveness was rated as high by 65.3% of participants, yielding a mean score of 83.12, while patient satisfaction 
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was classified as high by 67.4% of respondents, with an average score of 84.25. Correlation analysis demonstrated a 

statistically significant positive relationship between the implementation of the online registration system and service 

effectiveness (r = 0.621, p < 0.001), as well as between the online registration system and patient satisfaction (r = 0.673, p < 

0.001). These findings indicate that a more effective implementation of the online patient registration system is associated with 

greater service effectiveness and higher levels of patient satisfaction. The integration of digital registration technology 

therefore contributes to improving the quality of outpatient administrative services at Drs. H. Amri Tambunan Regional 

General Hospital. 
 

Keywords: Hospital Digitalization; Service Effectiveness; Patient Satisfaction; Online Patient Registration System 

 

1. PENDAHULUAN 

Pelayanan kesehatan yang berkualitas tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan tenaga medis, tetapi juga 

sangat dipengaruhi oleh sistem manajemen serta administrasi yang mendukung jalannya pelayanan secara optimal 

[1]. Rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan rujukan memiliki tanggung jawab untuk 

menyelenggarakan pelayanan yang efektif, efisien, serta berorientasi pada kepuasan pasien [2]. Perkembangan 

teknologi informasi yang pesat telah mendorong terjadinya transformasi digital di berbagai sektor, termasuk 

bidang kesehatan. Digitalisasi dalam pelayanan rumah sakit menjadi salah satu upaya strategis untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses administratif, serta meminimalkan antrean pasien [3]. 

Salah satu implementasi dari transformasi tersebut adalah penerapan sistem pendaftaran pasien secara online, 

yang memungkinkan pasien melakukan registrasi sebelum datang ke fasilitas kesehatan [4]. 

 

Meningkatnya jumlah kunjungan pasien, khususnya pada layanan rawat jalan, menuntut rumah sakit untuk 

mengembangkan sistem pelayanan yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat [5]. Di 

Indonesia, meskipun akses terhadap layanan kesehatan terus mengalami peningkatan, tantangan terkait mutu 

pelayanan masih menjadi perhatian utama. Data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan adanya 

peningkatan prevalensi penyakit tidak menular, seperti hipertensi dan diabetes melitus yang berdampak pada 

meningkatnya beban pelayanan di rumah sakit [6]. 

 

Di Provinsi Sumatera Utara, ketersediaan sarana pelayanan kesehatan masih belum sepenuhnya sebanding dengan 

jumlah penduduk. Rasio tempat tidur rumah sakit terhadap jumlah penduduk, khususnya di rumah sakit umum 

daerah, masih tergolong belum ideal [7]. Kabupaten Deli Serdang sebagai salah satu wilayah dengan jumlah 

penduduk yang besar memiliki kebutuhan layanan kesehatan yang tinggi, terutama pada RSUD Drs. H. Amri 

Tambunan sebagai rumah sakit rujukan utama. Kondisi ini menuntut adanya sistem pelayanan yang efektif agar 

masyarakat dapat memperoleh pelayanan secara cepat, tepat, dan berkualitas [8]. 

 

Sebagai rumah sakit rujukan, RSUD Drs. H. Amri Tambunan menghadapi beban pelayanan yang cukup tinggi, 

sehingga diperlukan inovasi dalam sistem administrasi pelayanan untuk menjaga efektivitas dan mutu layanan 

[9]. Salah satu upaya yang dilakukan adalah penerapan sistem pendaftaran pasien secara online. Survei awal pada 

pertengahan tahun 2025 menjelaskan bahwa RSUD Drs. H. Amri Tambunan telah mengimplementasikan sistem 

pendaftaran online sejak tahun 2021. Sistem ini digunakan oleh pasien BPJS maupun non-BPJS melalui aplikasi 

Mobile JKN dan layanan WhatsApp [10].  

 

Penerapan sistem ini bertujuan untuk mempermudah proses registrasi pasien tanpa harus datang langsung ke 

rumah sakit, serta mengurangi kepadatan antrean di loket pendaftaran. Hasil survei menunjukkan bahwa sistem 

pendaftaran online cukup membantu pasien, khususnya bagi mereka yang telah terbiasa menggunakan teknologi 

digital. Melalui sistem ini, pasien dapat memperoleh nomor antrean serta informasi jadwal pelayanan lebih awal, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi waktu tunggu [11]. Secara umum, penerapan sistem 

pendaftaran online bertujuan untuk mempercepat alur pelayanan, mengurangi antrean fisik, serta meningkatkan 

kenyamanan pasien. Namun demikian masih ditemukan kendala, seperti literasi digital yang terbatas pada 

sebagian pasien, gangguan teknis pada aplikasi, serta kebiasaan masyarakat yang masih cenderung memilih sistem 

pendaftaran secara langsung [12]. 
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Efektivitas pelayanan rumah sakit dapat diukur melalui beberapa indikator, antara lain waktu tunggu, kelancaran 

proses administrasi, ketepatan jadwal pelayanan, serta kemampuan sistem dalam mengelola jumlah kunjungan 

pasien. Secara teoritis, penerapan sistem pendaftaran online diharapkan mampu meningkatkan efektivitas 

pelayanan melalui penyederhanaan proses administratif dan pengelolaan kunjungan pasien yang lebih terstruktur. 

Kepuasan pasien juga menjadi acuan penting dalam mengukur mutu pelayanan rumah sakit. Kepuasan 

dipengaruhi faktor kemudahan prosedur, kecepatan pelayanan, kejelasan informasi, serta sikap petugas. Sistem 

pendaftaran online yang mudah diakses dan responsif berpotensi mengangkat persepsi positif terhadap pelayanan 

[13]. 

 

Penelitian berperan dalam menampilkan gambaran empiris mengenai dampak penerapan sistem digital terhadap 

mutu pelayanan rumah sakit. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi serta dasar pertimbangan 

bagi manajemen rumah sakit dalam mengembangkan dan meningkatkan sistem pelayanan berbasis teknologi 

informasi. Atas sejumlah paparan, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan “Analisis Hubungan Penerapan 

Sistem Pendaftaran Pasien Secara Online dengan Efektivitas Pelayanan dan Kepuasan Pasien di RSUD Drs. H. 

Amri Tambunan.” 

 

2.  METODE  

Jenis dan Desain 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analitik korelasional untuk mengkaji hubungan 

antara penerapan sistem pendaftaran pasien secara online dengan efektivitas pelayanan dan kepuasan pasien. 

Rancangan yang diterapkan adalah cross-sectional, yaitu pengambilan data dilakukan pada satu waktu tertentu 

untuk melihat keterkaitan antara variabel independen (penerapan sistem pendaftaran online) dan variabel 

dependen (efektivitas pelayanan dan kepuasan pasien) secara simultan. Penelitian ini menguji hubungan sebab-

akibat dan menentukan hubungan signifikan antarvariabel. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi mencakup seluruh pasien rawat jalan di RSUD Drs. H. Amri Tambunan yang melakukan pendaftaran, 

baik melalui sistem online (Mobile JKN dan WhatsApp) maupun secara langsung selama periode penelitian. 

Berdasarkan data tahun 2025, rata-rata kunjungan pasien rawat jalan mencapai sekitar 8.000 orang per bulan, yang 

dijadikan sebagai dasar penentuan populasi. Sampel penelitian ditentukan jumlahnya menggunakan rumus 

Lemeshow, sehingga diperoleh sebanyak 95 responden yang merupakan pengguna sistem pendaftaran pasien 

secara online.  

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diambil dari data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner terstruktur 

yang diberikan kepada pasien rawat jalan pengguna sistem pendaftaran online, dengan format pertanyaan tertutup 

menggunakan skala Likert lima tingkat. Sementara itu, data sekunder berasal dari dokumen resmi rumah sakit, 

seperti jumlah pengguna pendaftaran online, alur pendaftaran melalui Mobile JKN dan WhatsApp, serta catatan 

terkait gangguan atau laporan teknis sistem. Data ini dimanfaatkan untuk mendukung analisis dan memberikan 

gambaran umum mengenai pelaksanaan sistem pendaftaran online di rumah sakit. 

 

Analisis Data 

Analisis data diawali dengan analisis univariat untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel, yaitu 

penerapan sistem pendaftaran online, efektivitas pelayanan, dan kepuasan pasien. Hasilnya disajikan dalam 

bentuk distribusi frekuensi, persentase, nilai rata-rata, serta standar deviasi. Analisis bivariat digunakan untuk 

menguji hubungan antara penerapan sistem pendaftaran online dengan efektivitas pelayanan serta kepuasan 

pasien. Mengingat data berskala ordinal (Likert), maka digunakan uji korelasi Spearman apabila data tidak 

normal, dan uji Pearson jika data berdistribusi normal. Hubungan dinyatakan signifikan apabila p-value < 0,05, 

dan tidak signifikan jika p-value ≥ 0,05 [14]. 

 

Analisis multivariat dilakukan untuk menilai pengaruh penerapan sistem pendaftaran pasien secara online 

terhadap efektivitas pelayanan dan kepuasan pasien dengan mempertimbangkan variabel karakteristik responden, 
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seperti usia dan tingkat pendidikan, yang berpotensi memengaruhi persepsi pelayanan. Metode yang digunakan 

adalah regresi linear berganda, karena variabel dependen berbentuk data numerik. Analisis ini bertujuan untuk 

mengukur besarnya pengaruh variabel independen utama, yaitu penerapan sistem pendaftaran online, terhadap 

dua variabel dependen: efektivitas pelayanan (Model 1) dan kepuasan pasien (Model 2), dengan memasukkan 

variabel kontrol berupa usia dan tingkat pendidikan responden. 

 

 

3. HASIL  

3.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan media 

pendaftaran sesuai frekuensi dan persentase, yang mana ditampilkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi  Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 41 43,2 

Perempuan 54 56,8 

Usia (Tahun)   

17-25 16 16,8 

26-35 28 29,5 

36-45 25 26,3 

46-55 17 17,9 

>55 9 9,5 

Pendidikan Terakhir   

SD 6 6,3 

SMP 11 11,6 

SMA/SMK 43 45,3 

Diploma 15 15,8 

Sarjana (S1) 20 21,0 

Pekerjaan   

Ibu Rumah Tangga 21 22,1 

Wiraswasta 23 24,2 

Pegawai Swasta 19 20,0 

PNS/TNI/Polri 10 10,5 

Mahasiswa/Pelajar 12 12,6 

Lainnya 10 10,5 

Media Pendaftaran   

WhatsApp 58 61,1 

Mobil JKN 37 38,9 

Total 95 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kebanyakan responden adalah perempuan sebanyak 54 orang (56,8%), dengan 

kelompok usia terbanyak 26–35 tahun sebanyak 28 orang (29,5%). Tingkat pendidikan responden didominasi 

oleh SMA/SMK sebanyak 43 orang (45,3%), sedangkan pekerjaan adalah wiraswasta sebanyak 23 orang (24,2%). 

Selain itu, media pendaftaran yang paling banyak digunakan adalah WhatsApp sebanyak 58 orang (61,1%), 

dibandingkan Mobil JKN sebanyak 37 orang (38,9%). Selain itu, distribusi frekuensi dan persentase kategori 

tingkat penerapan, efektivitas pelayanan, dan kepuasan pasien ditampilkan pada tabel 2.  
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel 

Kategori Rentang Skor 
Frekuensi 

(n) 
Persentase (%) 

Tingkat Penerapan    

Rendah ≤ 60 8 8,4 

Sedang 61-80 27 28,4 

Tinggi > 80 60 63,2 

Tingkat Efektivitas    

Rendah ≤ 60 6 6,3 

Sedang 61-80 29 30,5 

Tinggi > 80 60 63,2 

Tingkat Kepuasan    

Tidak Puas ≤ 60 5 5,3 

Cukup Puas 61-80 26 27,4 

Puas > 80 64 67,3 

Total  95 100 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori tinggi untuk tingkat penerapan 

dan efektivitas, masing-masing sebanyak 60 orang (63,2%). Selain itu, tingkat kepuasan responden didominasi 

kategori puas sebanyak 64 orang (67,3%), sedangkan kategori cukup puas dan tidak puas masing-masing sebesar 

27,4% dan 5,3%. 

 

3.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengkaji hubungan antara penerapan sistem online terhadap efektifitas 

pelayanan dan kepuasan pasien yang menampilkan nilai koefisien korelasi dan signifikansi seperti yang disajikan 

pada tabel 3.    

Tabel 3. Hasil Uji Spearman Rank 

Variabel Koefisien Korelasi (r) Sig. (p-value) Keterangan 

Penerapan Sistem Online 

terhadap Efektivitas Pelayanan 
0,621 0,000 Signifikan 

Penerapan Sistem Online 

terhadap Kepuasan Pasien 
0,673 0,000 Signifikan 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan sistem online memiliki hubungan yang signifikan dengan efektivitas 

pelayanan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,621 dan p-value 0,000. Selain itu, penerapan sistem online 

juga berhubungan signifikan dengan kepuasan pasien dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,673 dan p-value 

0,000.  

 

3.3 Analisis Multivariat 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menentukan pengaruh penerapan sistem pendaftaran pasien 

secara online terhadap efektivitas pelayanan dengan mengontrol variabel usia dan tingkat pendidikan pasien. 

seperti yang tersaji pada tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil Analisis Sistem Pendaftaran Pasien terhadap Efektivitas Pelayanan 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 12,438 3,214 - 3,870 0,000 

Penerapan Sistem Online 0,512 0,086 0,548 5,953 0,000 

Usia -0,041 0,028 -0,112 -1,468 0,146 

Pendidikan 0,183 0,094 0,149 1,947 0,055 

Frekuensi Kunjungan 0,096 0,072 0,101 1,333 0,186 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan sistem online berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

dengan nilai koefisien B sebesar 0,512, nilai t sebesar 5,953, dan p-value 0,000. Sementara itu, variabel usia, 

pendidikan, dan frekuensi kunjungan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan karena memiliki nilai p-value 

masing-masing sebesar 0,146; 0,055; dan 0,186 (>0,05).  

 

Selain itu, nilai R Square sebesar 0,465 menunjukkan bahwa 46,5% variasi efektivitas pelayanan dijelaskan oleh 

model regresi yang terdiri dari penerapan sistem online serta variabel kontrol, sedangkan sisanya 53,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Analisis regresi linear berganda terhadap kepuasaan pasien 

ditunjukkan pada tabel 5.  

 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda terhadap Kepuasan Pasien 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 10,914 3,352 - 3,256 0,002 

Penerapan Sistem Online 0,607 0,088 0,628 6,884 0,000 

Usia -0,031 0,029 -0,078 -1,073 0,286 

Pendidikan 0,169 0,097 0,129 1,742 0,085 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan sistem online berpengaruh signifikan dengan nilai koefisien B 

sebesar 0,607, nilai t sebesar 6,884, dan p-value 0,000. Sementara itu, variabel usia dan pendidikan tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan karena memiliki nilai p-value masing-masing sebesar 0,286 dan 0,085 

(>0,05). 

 

Nilai R Square sebesar 0,513 menunjukkan bahwa 51,3% variasi kepuasan pasien dapat dijelaskan oleh model 

regresi, sedangkan 48,7%61 dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Faktor lain dapat dipengaruhi oleh 

fasilitas lain yang ada di rumah sakit sehingga berdampak pada tingkat kepuasan pasien dalam menilai secara 

keseluruhan pelayanan kesehatan yang disediakan. 

 

4. PEMBAHASAN 

Tingginya skor penerapan sistem online menunjukkan bahwa kemudahan akses, kecepatan layanan, serta 

penggunaan WhatsApp dan Mobile JKN telah dinilai baik oleh mayoritas responden. Hal ini sesuai dengan konsep 

Technology Acceptance Model (TAM) yang mengatakan bahwa sistem digital dapat diterima baik jika dianggap 

bermanfaat dan mudah dijalankan. Penggunaan WhatsApp oleh 61,1% responden juga menunjukkan bahwa 

platform yang familiar dapat mempercepat adaptasi masyarakat terhadap layanan digital. 

 

Hasil ini sejalan dengan Pratiwi et al., (2021) yang menemukan bahwa penerapan pendaftaran online mampu 

mempercepat proses registrasi dan meningkatkan keteraturan pelayanan pasien [15]. Selain itu, penelitian Sari 

dan Nugroho (2022) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi berbasis pesan instan meningkatkan partisipasi 

pasien dalam memanfaatkan layanan pendaftaran digital [16]. Secara keseluruhan, nilai rata-rata penerapan 

sebesar 82,46 dengan dominasi kategori tinggi (63,2%) menunjukkan bahwa sistem pendaftaran online di RSUD 

Drs. H. Amri Tambunan telah berjalan dengan baik dalam meningkatkan kemudahan akses dan efisiensi 

pelayanan pasien.  

 

Efektivitas pelayanan dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang baik, ditandai dengan nilai rata-rata sebesar 

83,12. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem pendaftaran online mampu meningkatkan kecepatan proses 

pendaftaran, memperjelas alur pelayanan, serta mengurangi hambatan administratif. Secara teori, efektivitas 

pelayanan berkaitan dengan pencapaian pelayanan yang tepat waktu, akurat, dan efisien [9]. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulandari et al., (2021) yang menyatakan bahwa pendaftaran online 

dapat menurunkan waktu tunggu administrasi dan meningkatkan keteraturan pelayanan rawat jalan [17]. Selain 
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itu, penelitian Rahman dan Suryani (2020) menunjukkan bahwa sistem registrasi digital berpengaruh positif 

terhadap kecepatan pelayanan dan pengurangan antrean pasien [18]. 

 

Hasil uji korelasi juga menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara penerapan sistem online 

dengan efektivitas pelayanan (r = 0,621; p = 0,000), yang berarti semakin baik penerapan sistem online maka 

efektivitas pelayanan juga semakin meningkat. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden yang 

menilai efektivitas pelayanan rendah akibat kendala jaringan, proses verifikasi, atau koordinasi pelayanan. Nilai 

rata-rata kepuasan pasien yang tinggi (84,25) menunjukkan bahwa sistem pendaftaran online mampu memenuhi 

harapan pasien, terutama dalam kemudahan akses, kecepatan pelayanan, dan kenyamanan administrasi. Tingginya 

skor pada aspek reliability dan responsiveness menunjukkan bahwa pasien merasa proses pendaftaran lebih jelas, 

responsif, serta mampu mengurangi waktu tunggu dan ketidakpastian antrean. 

 

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara penerapan sistem online 

dengan kepuasan pasien (r = 0,673; p = 0,000). Nilai korelasi ini lebih tinggi dibandingkan hubungan sistem online 

dengan efektivitas pelayanan, sehingga menunjukkan bahwa sistem online memberikan pengaruh lebih besar 

terhadap pengalaman dan kepuasan pasien secara langsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lestari et al., 

(2022) yang menyatakan bahwa digitalisasi layanan administrasi rumah sakit dapat meningkatkan kepuasan 

pasien melalui kemudahan akses dan pengurangan waktu tunggu [19]. 

 

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa penerapan sistem pendaftaran pasien secara online berpengaruh 

terhadap efektivitas pelayanan dengan nilai koefisien regresi B = 0,528 dan p = 0,000. Penerapan sistem online 

membantu mengurangi waktu tunggu pasien, membuat alur pelayanan lebih teratur melalui antrean digital, serta 

mengurangi beban administrasi petugas karena proses menjadi lebih otomatis dan terintegrasi. Selain itu, sistem 

ini juga meningkatkan efisiensi pengelolaan layanan karena rumah sakit dapat memperkirakan jumlah kunjungan 

pasien dan mengatur sumber daya secara lebih optimal [10]. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem pendaftaran pasien secara online berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pasien dengan nilai koefisien regresi B = 0,607 dan p = 0,000. Sistem online memberikan 

kemudahan bagi pasien dalam mengakses layanan tanpa harus datang langsung ke rumah sakit, sehingga lebih 

praktis dan menghemat waktu. Selain itu, adanya kepastian jadwal pelayanan membuat pasien merasa lebih 

nyaman, tenang, dan percaya terhadap pelayanan rumah sakit [20]. 

 

5. KESIMPULAN 

1. Kebanyakan responden adalah perempuan sebanyak 54 orang (56,8%), berusia 26–35 tahun sebanyak 28 orang 

(29,5%), dengan pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 43 orang (45,3%). Media pendaftaran yang paling 

banyak digunakan adalah WhatsApp sebanyak 58 orang (61,1%). Selain itu, mayoritas responden menilai 

tingkat penerapan dan efektivitas pelayanan berada pada kategori tinggi masing-masing sebesar 63,2%, serta 

tingkat kepuasan didominasi kategori puas sebesar 67,3%. 

2. Penerapan sistem online memiliki hubungan positif dan signifikan dengan efektivitas pelayanan serta 

kepuasan pasien. Hubungan dengan kepuasan pasien (r = 0,673) lebih kuat dibandingkan dengan efektivitas 

pelayanan (r = 0,621), sehingga semakin baik penerapan sistem online maka semakin tinggi efektivitas 

pelayanan dan kepuasan pasien. 

3. Penerapan sistem online berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pelayanan (B = 0,512; p = 0,000) dan 

kepuasan pasien (B = 0,607; p = 0,000). Sementara itu, variabel usia, pendidikan, dan frekuensi kunjungan 

tidak berpengaruh. Nilai R Square menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 46,5% variasi efektivitas 

pelayanan dan 51,3% variasi kepuasan pasien, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 
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